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Class management plays an important role in creating conducive learning processes, 
especially in the subjects of Moral Faith emphasizing character formation. This 
research aims to describe effective class management strategies in improving the 
discipline of class VII E students in Moral Faith subjects at Islamic Junior High Scool 
Negeri 5 Jambi City. Research methods use a descriptive qualitative approach with 
data collection techniques through observation, in-depth interviews and 
documentation. The results of the study showed that teachers use several class 
management strategies, such as seating arrangements, classroom habits, reward and 
punishment granting, persuasive communication use, and creating an active and 
conducive learning atmosphere. However, the supporting factors of the strategy 
include adequate means and infrastructure, cooperation between teachers and 
students, as well as support from the school. The inhibitory factors include diverse 
student characters, lack of learning motivation, as well as class environmental 
disorders. Overall, the applied classroom management strategy proved to improve 
student learning discipline, characterized by increasing engagement, attention in 
learning, as well as punctuality in completing tasks. 
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ABSTRAK 

Pengelolaan kelas memegang peranan penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang 
kondusf, khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang menekankan pembentukan 
karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pengelolaan kelas yang 
efektif dalam meningkatkan disiplin belajar siswa kelas VII E pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
menggunakan beberapa strategi pengelolaan kelas, seperti pengaturan tempat duduk, 
pembiasaan terhadap aturan kelas, pemberian reward dan punishment, penggunaan 
komunikasi yang persuasif, serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. 
Meskipun demikian, faktor pendukung strategi tersebut meliputi sarana dan prasarana yang 
memadai, kerjasama antara guru dan siswa, serta dukungan dari pihak sekolah. Adapun 
faktor penghambatnya mencakup karakter siswa yang beragam, kurangnya motivasi belajar, 
serta gangguan lingkungan kelas. Secara keseluruhan, strategi pengelolaan kelas yang 
diterapkan terbukti meningkatkan disiplin belajar siswa, ditandai dengan meningkatkan 
keterlibatan, perhatian dalam pembelajaran, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
tugas. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan komponen untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Adapun tujuan dari pendidikan yang 
termasuk dalam undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk 
perkembangan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sugiarto, 2019). Disiplin belajar 
adalah pengendalian diri yang diterapkan oleh pendidik terhadap anak didik agar mereka 
dapat berfungsi di masyarakat (Dewi, 2020). Dalam dunia pendidikan disiplin sekolah 
sangatlah penting. Disiplin dapat membantu siswa untuk belajar lebih giat dan rajin. Lebih 
lanjut disiplin dapat dibentuk dengan beberapa kegiatan yang siifatnya berkelanjutan agar 
bisa menjadi satu kebiasaan. Disiplin membantu orang memahami dan membedakan antara 
tindakan yang seharusnya dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Individu yang disiplin lebih 
mungkin untuk berhasil daripada mereka yang kurang disiplin. Kepatuhan sekarang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Disiplin diri yang kuat mengarah pada pertumbuhan 
dan kesuksesan pribadi. Jika disiplin tidak dilandasi oleh rasa tanggung jawab, itu akan 
menjadi disiplin yang stagnan dan tidak bertahan lama. Karakter disiplin adalah kebiasaan 
yang meliputi datang sekola dan masuk kelas pada waktunya dengan tertib, melaksanakan 
tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya dan mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah) 
dengan baik, duduk pada tempat yang telah ditetapkan sesuai dengan kesepakatan kelas 
serta menaati peraturan sekolah salah satunya dengan berpakaian rapi. Individu yang 
memiliki karakter disiplin yang baik sebenarnya sudah ada sejak lahir. Meskipun demeikian, 
potensi ini harus dibangun secara konsisten dengan melalui pendidikan dan sosialisasi di 
usia dini. Beberapa gejala umum yang mungkin muncul apabila seseorang kurang memiliki 
karakter disiplin dapat dilihat dari perilaku tidak tepat, seperti datang terlambat, tidak 
mengerjakan tugas dan membuang sampah sembarangan. Selain itu siswa yang kurang 
memiliki karakter disiplin cenderung masih membutuhkan pengawasan yang ketat dan 
tidak inisiatif dalam melaksanakan suatu tindakan dengan mandiri. Lebih lanjut, bimbingan 
belajar orangtua sangat penting karena menjadi salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi keberhasilan anak (Anon, 2024). 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Madrasah Tsanawiah Negeri 5 
Kota Jambi. Bahwa siswa di sekolah tersebut masih ada beberapa anak yang tidak serius 
mengikuti pembelajaran. Siswa tidak memperhatikan guru saat mengajar, siswa yang masih 
mengganggu temannya, siswa yang bermain sendiri, siswa yang mengantuk pada saat 
pembelajaran dan rasa ingin tahu siswa akan pembelajaran tersebut masih rendah. Hal ini 
terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan ada beberapa siswa yang tidak merespn 
guru. ketidakdisiplinan siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah juga menjadi salah satu 
masalah yang paling umum terjadi di sekolah. 

Azman (2020) berpendapat bahwa pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai 
kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan 
yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatanya yang kreatif 
dan terarah. Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk mencapai proses 
pembelajaran dengan hasil terbaik. Menurut (Mashari, 2019) keberhasilan seorang guru 
dalam mengelola kelas tergantung pada kemampuannya untuk mencegah dan mengatasi 
tingkah laku peserta didik yang sering menghmbat kegiatan belajar di sekolah. Perilaku 
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peserta didik yang menganggu bisa menyebabkan masalah dalam pengelolaan kelas di 
sekolah. Menurut (Azman, 2020), perilaku peserta didik yang dapat menyebabkan masalah 
dalam pengelolaan kelas termasuk upaya mencari perhatian, perilaku dominan, permintaan 
balasan dan menunjukkan ketidakmampuan. Upaya mencegah dan mengatasi tingkah laku 
peserta didik yang menghambat da menyebabkan masalah dalam pengelolaan kelas di 
sekolah, guru dapat menerapkan aspek keterampilan mengelola kelas. Menurut (Sidiq, 2022), 
aspek keterampilan mengelola kelas dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu keterampilan 
yang terkait dengan menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal. Oleh 
karena itu, guru harus menguasai aspek keterampilan mengelola kelas agar dapat mencegah 
dan mengatasi masalah yang terkat dengan pengelolaan kelas di sekolah. Keterampilan yang 
terkait dengan menciptakan peserta didik meliputi: keterampilan membaca, menulis, 
menghitung, mengikuti pelajaran, membuat cacatan, bertanya, menjawab, serta mengerjakan 
tugas.  

Disiplin belajar menurut Matussolikhah & Rosy (2021) adalah kesadaran dalam 
mematuhi aturan dan pedoman di sekolah, tertib saat belajar di kelas, taat dalam 
menyelesaikan tugas dan taat terhadap latihan belajar di rumah. Disiplin belajar merupakan 
salah satu indikator penting dalam keberhasilan proses pendidikan, khususnya pada jenjang 
Madrasah Tsanawiyah Negeri yang berada pada fase pembentukan karakter peserta didik. 
Namun, pada pratiknya masih ditemukan berbagai permasalahan kedisiplinan belajar siswa, 
seperti kurangnya perhatian saat pembelajaran, keterlambatan mengerjakan tugas, 
rendahnya kepatuhan terhadap aturan kelas, serta minimnya motivasi belajar. Kondisi ini 
mununjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya berlangsung secara kondusf dan 
efektif. 
 Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-
nilai karakter, termasuk kedisiplinan, tanggung jawab dan sikap positif dalam belajar. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi pengelolaan kelas yang efektif agar nilai-nilai tersebut tidak 
hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga diwujudkan dalam perilaku belajar siswa. 
Menumbuhkan sikap disiplin memiliki peran untuk membantu siswa dalam belajar dan 
memahami materi pembelajaran pada siswa melalui media tertentu. Proses pembelajaran 
yang kondusif berlangsung dalam suasana kelas yang mendukung, aman dan nyaman. Hal 
ini dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan konsentrasi dalam menerima pelajaran, 
sikap tenang dan tertib dalam melakukan aktifitas belajar juga menjadi salah satu 
tercapainya proses pembelajaran yang kondusif. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif. Menurut Sugiyono (2022) penelitian 
kualitatif digunakan peneliti sebagai suatu hal yang sangat krusial, karena peneliti bakal 
menjadi faktor utama dan alat dalam melakukan penelitian. Hal ini juga dilakukan dengan 
memanfaatkan beberapa studi kualitatif pendekatan yang sudah ada. Wawancara, 
pengamatan dan pemanfaatan dokumen adalah teknik yang umun digunakan Umar Sidiq & 
Moh. Miftachul Choiri (2019). Karena itu, data dalam laporan ini akan diperiksa secara 
deskriptif. Peneliti berusaha mengumpulkan pendapat, fakta dan dokumentasi dalam proses 
pengumpulan data. Dua metode dalam mengumpulkan data yang digunakan oleh peneliti 
adalah observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini kami langsung mengoservasikan 
serta mewawancarai pihak guru maupun siswa di sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 
Kota Jambi, bagaimana peran guru dalam strategi pengelolaan kelas untuk meningkatkan 
disiplin belajar siswa. Dalam mengkaji data ini peneliti mendapat pemahaman terhadap arti, 
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tujuan dan hakikat pengelolaan kelas, hakikat pengelolaan kelas ini dapat menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan efesien.data yang dikumpulkan untuk menjawab 
permasalahan penelitian yang meliputi, pengumpulan data yang bisa dilakukan dengan 
observasi dan wawancara dengan menganalisis data untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang strategi pengelolaan kelas. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui 
keadaan terkini dari strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan disiplin belajar para 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Faktor Kondisi Kelas 

Kondisi fisik dalam pengelolaan kelas sangat penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Salmiah (2022), mengatakan faktor fisik dalam 
pengelolaan kelas mencakup aspek seperti pencahayaan, ventilasi, suhu ruangan, tata 
letak meja dan kursi, serta fasilitas lainnya yang dapat menjadi kenyamanan dan 
efektivitas proses mengajar. Pengelolaan kelas yang baik pada aspek ini berdampak pada 
kenyamanan siswa dan efektivitas proses pembelajaran. Sedangkan menurut Warsono 
(2019) menekankan bahwa kondisi fisik meliputi lengkungan fisik kelas seperti 
kebersihan, penataan ruang, sirkulasi udara dan penggunaan warna pada dinding kelas. 
Semua aspek tersebut berperan dalam mendukung suasana belajar yang baik dan 
mengurangi potensi gangguan yang dapat menurunkan fokus para siswa. Kedua teori ini 
mnyimpulkan bahwa faktor fisik kelas berperan penting dalam menciptakan suasana 
belajar yang optimal. Hal ini meliputi kenyamanan fisik (seperti suhu dan ventilasi) dan 
aspek visual (penataan dan warna ruang). Pengelolaan faktor ini harus dipertimbangkan 
secara seksama agar dapat menunjang proses belajar secara maksimal. Dari kedua teori 
ini bisa disimpulkan bahwa faktor fisik kelas berperan penting dalam menciptakan 
suasana belajar yang optimal. Hal ini meliputi kenyamanan fisik (seperti suhu dan 
ventilasi) dan aspek visual (penataan dan warna ruang). Pengelolaan faktor ini harus 
dipertimbangkan secara seksama agar dapat menunjang proses belajar secara maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 november 2025, yang dilakukan 
peneliti dengan kepala sekolah yaitu Bapak Ahmad Faisol, S.Pd.I, M.M, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 

Pertanyaan  Jawaban  

Apa saja fasilitas yang paling sering 
dimanfaatkan guru untuk menciptakan 
suasana kelas yang kondusif dan 
pertisipatif? 

Fasilitas yang sering dimanfaatkan guru 
antara lain, papan tulis, meja dan kursi 
yang tertata rapi, serta ruang kelas yang 
bersih dan memiliki pencahayaan yang 
cukup. Kondisi fisik kelas yang baik dinilai 
mampu menciptakan kenyamanan belajar 
bagi siswa sehingga mereka lebih mudah 
fokus dan terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 5 Kota Jambi, dapat dipahami bahwa kondisi kebersihan dan kerapian ruang kelas 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi terbukti sangat mempengaruhi fokus siswa 
dalam mengikuti pelajaran. Siswa menyatakan bahwa kelas yang bersih, tertata rapi dan 
memilki pencahayaan yang cukup dapat membantu mereka lebih mudah berkonsentrasi. 
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Hal ini sejalan dengan konsep lingkungan belajar yang menyatakan bahwa kondisi fisik 
ruang kelas berperan penting dalam menunjang kesiapan mental dan kenyamanan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Faktor Non Fisik (Kondisi Sosio-Emosional) 
Faktor non-fisik atau kondisi sosio-emosional dalam pengelolaan kelas sangat 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
perkembangan sosial dan emosional siswa. Fitriya (2022) menyatakan bahwa emosi 
adalah perasaan yang terjadi ketika seseorang berada dalam suatu kondisi atau sedang 
terlibat dalam interaksi yang sangat penting baginya. Dalam konteks, guru perlu 
memahami prasaan siswa untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan 
mendukung interaksi sosial yang positif. Penerimaan dan empati guru terhadap emosi 
siswa dapat meningkatkan rasa aman dan keterbukaan siswa dalam proses belajar. 
Menurut Nurhasanah (2021), perkembangan sosial dan emosional sangat terkait dengan 
kebutuhan anak akan rasa aman, nyaman dan kasih sayang. Di kelas, guru perlu 
menciptakan lingkugan yang memenuhi kebutuhan tersebut agar siswa merasa dihargai 
dan terlihat dalam kegiatan belajar. Lingkungan yang emosional dan sosial aman 
mendukung perkembangan karakter dan kemampuan sosial siswa. Kedua teori di atas 
menunjukkan pentingnya kondisi sosio-emosional dalam kelas, yang meliputi 
pemahaman emosi siswa dan menciptakan lingkungan aman secara emosional. Dengan 
pendekatan sosio-emosional yang baik, siswa akan lebih nyaman, terbuka dan siap 
berinteraksi, sehingga proses belajar dapat berjalan lebih efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2025, yang dilakukan 
peneliti dengan kepala sekolah yaitu Ibu Nafsiah, S.Ag, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Pertanyaan  Jawaban  

Bagaimana upaya Ibu dalam membangun 
hubungan yang positif antara guru dan 
siswa di kelas? 

Hubungan guru dan siswa menjadi kunci 
dalam menciptakan kondisi sosio-
emosional yang positif. Saya berusaha 
membangun komunikasi yang terbuka, 
bersikap ramah, serta memberikan 
perhatian kepada siswa, sehingga siswa 
merasa dihargai dan tidak merasa tertekan. 
Dengan suasana seperti ini, siswa menjadi 
lebih berani bertanya, aktif dalam 
pembelajaran dan lebih mudah diarahkan 
untuk bersikap adil 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran 

akidah akhlak di kelas VII E Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi, bahwa faktor 
non fisik khususnya kondisi sosio-emosional siswa, memiliki peran penting dalam 
mendukung kedisiplinan belajar. Guru Akidah Akhlak menyampaikan bahwa suasana 
emosional yang nyaman di kelas sangat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

3. Kondisi Organisasional 
Dalam upaya untuk menjamin kondisi kelas yang kondusif guru bersama siswa 

membentu organisasi kelas yang terdiri dari ketua kelas, wakil ketua kelas, sekretaris dan 
bendahara serta seksi-seksi yang ada dikelas. Organisasi ini penting untuk menjaga 
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peraturan dan tata tertib sekolah serta menanamkan pada diri siswa untuk menjadi 
seorang pemimpin yang bertanggungjawab. Organisasi adalah himpunan manusia 
mempunyai kepentingan dalam suatu kerja sama dengan pembagian tugas masing-
masing. Kemudian mereka bergabung dalam suatu kerja sama dengan pembagian tugas 
masing-masing (Sofian et al., 2023). Sedangkan (Apriyani, 2024), menjelaskan bahwa 
kondisi organisasional membutuhkan pengaturan dan pembatasan yang jelas untuk 
memastikan komunikasi terstruktur dan menghindari kekacauan. Pendekatan ini 
menekankan pentingnya regulasi dan peran sistem untuk menjaga organisasi agar 
berjalan efisien dan mengurangi komunikasi yang tidak terarah. Kedua teori ini 
menekankan pentingnya struktur dan pengaturan yang baik dalam kondisi 
organisasional. Kombinasi keduanya mengindikasikan bahwa organisasi yang efektif 
memerlukan keseimbangan antara kolaborasi dan regulasi yang baik. 

Disiplin belajar bagi siswa mencakup beberapa aspek ketaatan dan tanggung jawab 
yang dapat dilihat dalam perilaku sehari-hari di sekolah. Menurut (Ihsani, 2018), disiplin 
yaitu mencakup pengajaran, bimbingan atau dorongan yang dilakukan oleh orang 
dewasa, tujuannya menolong anak belajar untuk hidup sebagai makhluk sosial dan untuk 
mencapai pertumbuhan serta perkembangan yang optimal. 

4. Ketaatan Terhadap Tata Tertib Sekolah 
Menurut Aslamiyah (2020) tata tertib adalah aturan yang mengikat dan menjadi 

pedoman bagi sekolah untuk menciptakan suasana sekolah yang aman dan tertib, 
sehingga akan terhindar dari kejadian-kejadian yang bersifat negatif. 

Ketaatan terhadap tata tertib sekolah adalah kepatuhan siswa dalam mengikuti 
aturan dan norma yang telah ditetapkan oleh sekolah. Tata tertib ini dirangcang untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman dan tertib, yang mendukung 
proses pembelajaran secara efektif. Menurut Mardawani (2015), konsep ketaatan berarti 
mengikuti petunjuk dan menjalankan tugas yang telah dterapkan, menekankan aspek 
kesetiaan dalam mematuhi suatu tanggung jawab atau arahan. Ketaatan juga diartikan 
sebagai kepatuhan pada aturan yang ada atau kewajiban yang diterima secara sukarela 
atau karena kewajiban tertentu. Sedangkan menurut (Nurreni, 2021), memberikan 
perspektif bahwa dalam konteks pendidikan dan kebijakan, ketaatan juga terkait dengan 
penerapan standar yang bertujuan mendukung disiplin dan keteraturan. Penerapan ini 
diarahkan agar individu maupun kelompok agar dapat mencapai tujuan pendidikan atau 
pengembangan kompetensi sesuai dengan pedoman yang ditentukan. 

Kedua teori ini dapat simpulkan bahwa ketaatan terhadap tata tertib sekolah 
melibatkan kepatuhan dalam menjalankan tugas sesuai dengan arahan atau pedoman 
yang telah ditetapkan di sekolah , baik secara individual maupun kolektif, guna mencapai 
tujuan tertentu, misalnya, dalam pengembangan diri atau pendidikan yang berkualitas. 

5. Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu di sekolah merupakan aspek kedisiplinan yang sangat penting, 

terutama untuk membangun kebiasaan tanggung jawab dan keteraturan pada siswa. 
Lokadi (2024), menyatakan bahwa kebiasaan terlambat dapat diubah menjadi tepat 
waktu dengan melatif siswa untuk memiliki kebiasaan disiplin yang baik. Dengan 
konsistensi, siswa dapat belajar untuk hadir tepat waktu sehingga mengurangi 
keterlambatan dan meningkatkan keteraturan di sekolah. (Nursalma & Pujiastuti, 2023), 
menambahkan bahwa waktu belajar yang ideal, terutama di pagi hari, juga mendukung 
efektivitas pembelajaran. Hal ini memperkuat pentingnya ketetapan waktu dalam 
memulai kelas sesuai jadwal agar hasil belajar siswa dapat maksimal. Kedua teori 
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tersebut menjelaskan bahwa ketetapan waktu di sekolah adalah fondasi penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang disiplin dan teratur, yang mendukung kesuksesan 
akademik dan pembentukan karakter siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2025, yang dilakukan 
peneliti dengan kepala sekolah yaitu Ibu Nafsiah, S.Ag, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

 
Pertanyaan  Jawaban  

Bagaimana penerapan aturan ketetapan 
waktu di kelas VII E dalam proses 
pembelajaran Akidah Akhlak? 

Ketetapan waktu yang diterapkan secara 
konsisten dapat membantu meningkatkan 
disiplin belajar siswa. Dengan adanya 
aturan waktu yang jelas dan diterapkan 
secara adil, siswa menjadi lebih terbiasa 
menghargai waktu, sehingga proses 
pembelajaran di kelas VII E dapat berjalan 
dengan lebih tertib dan efektif 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran 

akidah akhlak di kelas VII E Madrasah Tsanawiah Negeri 5 Kota Jambi, peneliti 
menemukan bahwa ketetapan waktu menjadi salah satu hal yang sangat diperhatikan 
dalam proses pembelajaran. Kedisiplinan waktu perlu dibiasakan sejak awal agar siswa 
terbiasa datang tepat waktu dan mengikuti pelajaran dengan tertib. 

6. Ketaatan dalam Kegiatan Pembelajaran 
Ketaatan dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian penting dari kedisiplinan 

yang menentukan efektivitas dan keteraturan proses belajar mengajar. Kurniawati (2024), 
ang menunjukkan menyatakan bahwa ketaatan dalam pembelajaran mencakup: 
Kehadiran tepat waktu yang menunjukkn tanggung jawab siswa untuk memulai belajar 
sesuai jadwal, mengikuti arahan guru sebagai bentuk kepatuhan terhadap proses 
pembelajaran dan mematuhi aturan kelas yang mencakup larangan dan instruksi untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Lebih lanjut (Lakodi., 2024), menambahkan 
bahwa ketaatan juga mencakup konsistensi dalam membentuk kebiasaan positif, seperti 
mengikuti semua kegiatan belajar yang ditetapkan guru dan menjaga keteraturan di 
kelas. Dengan cara ini, siswa dilatih untuk berkomitmen terhadap tanggung jawab 
akademik mereka, yang mendukung keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan kedua teori tersebut, ketaatan dalam kegiatan pembelajaran dapat 
ditetapkan, baik oleh guru maupun sekolah. Ketiga aspek ini membentuk fondasi 
kedisiplinan yang membantu terciptanya lingkungan belajar yang efektif dan tertib 
disekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2025, yang dilakukan 
peneliti dengan kepala sekolah yaitu Ibu Nafsiah, S.Ag, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

 
Pertanyaan  Jawaban  

Apa bentuk penghargaan yang Ibu berikan 
kepada siswa yang menunjukkan disiplin? 

Untuk strategi pengelolaan kelas yang saya 
terapkan untuk meningkatkan disiplin 
belajar siswa dilakukan melalui beberapa 
langkah ; pertama, saya menyusun atauran 
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kelas sejak awal semester dan memastikan 
seluruh siswa memahaminya. Aturan 
tersebut kemudian ditingkatkan secara 
berkala agar menjadi kebiasaan 

 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VII E Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang 
diterapkan guru Akidah Akhlak berjalan efektif dalam meningkatkan disiplin belajar 
siswa. Keberhasilan ini terutama didukung oleh aturan kelas yang disusun sejak awal 
pembelajaran, konsistensi guru dalam menegakkan aturan, serta komunikasi yang jelas 
kepada siswa. Keteladanan guru dan lingkungan kelas yang tertib juga berperan penting 
dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. Siswa juga menunjukkan kesadaran 
dan kesiapan untuk mengikuti aturan, sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih 
teratur dan disiplin. 

7. Tanggung Jawab dalam Melaksanakan Tugas 
Siswa menyelesaikan tugastugas yang diberikan dengan baik dan tepat waktu. 

(Azmii & Utami, 2022) menyebutkan beberapa indikator tanggung jawab, di antaranya: 
memilih jalan lurus, yang berarti mengambil keputusan yang benar dan sesuai dengan 
nilai moral. Selalu memajukan diri sendiri, yaitu berusaha terus berkembang dan tidak 
puas dengan pencapaian yang ada, serta menjaga kehormatan diri, dengan bertindak 
sesuai dengan prinsip dan menghormati diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan 
menurut Syifa (2023), tanggung jawab dalam melaksanakan tugas adalah mengerjakan 
tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, menunjukkan komitmen terhadap kewajiban 
akademis, bertanggung jawab atas hasil belajar, yang berarti menerima dan mengatasi 
konsekuensi dari upaya belajar. 

Kedua teori tersebut sama-sama menyatakan pentingnya kesadaran diri dan 
tindakan yang konsisten. Menurut (Azmii & Utami, 2022), pentingnya moralitas dan 
perkembangan diri dalam melaksanakan tanggung jawab, sedangkan Syifa (2023), lebih 
fokus pada komitmen terhadap tugas akademis. Secara umum, indikator tanggung jawab 
melibatkan pengambilan keputusan yang benar, keterlibatan aktif dalam tugas dan 
kesiapan menghadapi hasil dari upaya tersebut. 

8. Kehadiran yang Konsisten 
Siswa hadir secara rutin tanpa sering bolos atau absen tanpa alesan jelas. Menurut 

(Sudrajat & Hariati, 2022), kehadiran yang konsisten atau presensi merupakan indikator 
utama dalam kedisiplinan siswa di sekolah. Kehadiran tidak hanya berarti hadir di kelas, 
tetapi juga menunjukkan kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah dan menunjukkan komitmen terhadap kewajiban akademis. Kehadiran yang baik 
mencerminkan sikap disiplin siswa dalam mengelola waktu dan tanggung jawabnya 
sebagai pelajar, sedangkan (Mabuka, 2021), kehadiran yang konsisten mencerminkan 
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa terhadap proses pembelajaran. Siswa yang hadir 
secara konsisten memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas dan kegiatan 
yang berlangsung di sekolah, serta menunjukkan sebagai kemampuan untuk belajar 
secara mandiri dan teratur. 

Kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kehadiran yang konsisten di sekolah 
menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa terhadap proses pembelajaran. Hal 
ini tidak hanya mencakup fisik hadir di kelas, tetapi juga melibatkan komitmen terhadap 
tugas akademis dan kegiatan sekolah. Kedua teori ini menekankan pentingnya kehadiran 
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indikator utama dalam menciptakan kebiasaan disiplin dan tanggung jawab dalam diri 
siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2025, yang dilakukan 
peneliti dengan kepala sekolah yaitu Ibu Nafsiah, S.Ag, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Pertanyaan  Jawaban  

Bagaimana pengaruh kehadiran siswa 
terhadap pemahaman materi dan disiplin 
belajar di kelas VII E? 

Siswa yang memiliki kehadiran yang baik 
cenderung lebih mudah mengikuti materi 
pelajaran dan menunjukkan sikap disiplin 
dalam belajar. Sebaliknya, siswa yang 
sering tidak hadir mengalami kesulitan 
dalam memahami materi karena tertinggal 
dari pelajaran sebelumnya. Oleh karena itu, 
saya terus mengingatkan siswa tentang 
pentingnya hadir secara konsisten di kelas 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran 

akidah akhlak di kelas VII E Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Kota Jambi, peneliti 
menemukan bahwa kehadiran siswa di kelas sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
proses pembelajaran. 

9. Sikap Positif di Kelas 
Siswa menjadi sikap positif, hormat terhadap guru dan teman, serta menghindari 

perilaku yang mengganggu proses belajar. Menurut (Mufridah et al., 2021), sikap positif 
dalam belajar mencakup perilaku seperti menghargai guru saat mengajar, berfokus pada 
materi pelajaran dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi. Siswa yang memiliki 
sikap positif cenderung aktif dalam diskusi dan lebih mudah menerima materi yang 
diberikan oleh guru. sikap ini juga melibatkan rasa menghormati terhadap proses 
pembelajaran dan disiplin di kelas, Menurut (Arrosih & Marianti, 2022), sikap positif 
terhadap pembelajaran termasuk antusiasme siswaterhadap mata pelajaran dan 
kemampuan untuk melihat materi pelajaran sebagai hal yang penting. Siswa dengan 
sikap positif memiliki kecenderungan untuk lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 
serta merasa senang dan termotivasi untuk memahami topik yang diajarkan, khususnya 
pada mata pelajaran yang mereka anggap bagus. 

Kedua teori ini menyimpulkan bahwa sikap positif di kelas mencakup perilaku aktif, 
menghargai guru, menunjukkan rasa ingin tahu, serta keterlibatan dalam pembelajaran. 
Siswa yang memiliki sikap positif cenderung lebih antusias, termotivasi dan mampu 
menghargai serta fokus pada materi pelajaran. Ketiga indikator ini sangat penting dalam 
menciptakan suasana kelas yang produktif dan mendukung perkembangan akademis 
siswa. 

 
KESIMPULAN 
 Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan lingkungan yang mendukung disiplin 
belajar siswa. Baliknya, disiplin belajar sisiwa yang tinggi akan mempermudah pengelolaan 
kelas yang efektif. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akan mendorong siswa 
untuk lebih disiplin, terlibat aktif dalam pembelajaran dan mencapai hasil yang optimal. 
Secara keseluruhan, strategi pengelolaan kelas yang meliputi penerapan aturan yang jelas, 
pengutan positif, manajemen waktu yang baik, serta menciptakan suasana kelas yang 
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mendukung berperan besar dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. Dengan adanya 
pengelolaan kelas yang terstruktur dan konsisten, siswa tidak hanya menunjukkan disiplin 
yang lebih baik dalam aspek akademik, tetapi juga mengembangkan sikap positif terhadap 
pembelajaran yang berkelanjutan. Keberhasilan dalam meningkatkan disiplin belajar siswa 
memerlukan kerjasama yang baik antara guru, siswa dan orang tua untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter dan keterampilan akademik siswa 
secara maksimal. 
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